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ANALISIS TINGKAT KEMISKINAN DI PROVINSI JAWA TENGAH
TAHUN 2011-2015

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2011-2015”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengetahui seberapa besar pengaruh PDRB, Jumlah Penduduk, IPM,
Pengangguran, dan Inflasi terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah
tahun 2011-2015. Alat analisis menggunakan regresi data panel. Panel Data
adalah gabungan dari silang tempat yang mencakup 35 kabupaten/kota di Provinsi
Jawa Tengah. dan time series selama lima tahun. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Fixed Effect Method (FEM) adalah model regresi data panel terbaik.

Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa IPM tidak berpengaruh
signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan. PDRB dan Inflasi berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan. Sedangkan Jumlah Penduduk dan
Pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan.

Kata Kunci: Tingkat Kemiskinan, PDRB, Jumlah Penduduk, IPM,
Pengangguran, Inflasi.

ABSTRACT

This study entitled "Poverty Rate Analysis in Central Java Province Year
2011-2015". This study aims to analyze and know how big the influence of
GRDP, Population, HDI, Unemployment, and Inflation on Poverty Level in
Central Java Province in 2011-2015. The analysis tool uses panel data regression.
The Data Panel is a composite of cross-sections covering 35 districts / cities in
Central Java Province. And time series for five years. The results show that Fixed
Effect Method (FEM) is the best panel data regression model.

Based on the analysis results found that HDI has no significant effect on
Poverty Rate. GRDP and Inflation have a negative and significant effect on
Poverty Rate. While Total Population and Unemployment have positive and
significant effect to Poverty Level.

Keywords: Poverty, GDRP, Population, HDI, Unemployment, Inflation.

i. PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan suatu keadaan di mana masyarakat yang tidak dapat
memenuhi kebutuhan dan kehidupan yang layak, (menurut World Bank dalam
Whisnu, 2004), salah satu sebab terjadinya kemiskinan adalah karena kurangnya
pendapatan dan aset (lack of income and assets) untuk memenuhi kebutuhan dasar

seperti makanan, pakaian, perumahan, tingkat kesehatan dan pendidikan yang



dapat diterima. Kemiskinan juga berkaitan dengan keterbatasan lapangan
pekerjaan dan pada umumnya mereka yang dikategorikan miskin tidak memiliki
pekerjaan (pengangguran), serta memiliki tingkat pendidikan dan kesehatan yang
tidak memadai.

Semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi menggambarkan bahwa
semakin meningkat pula produktifitas dan kesejahteraan masyarakat, ini akan
membuat masyarakat bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari  dengan
cepat.Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat bertambah sehingga akan meningkatkan kemakmuran masyarakat
(Sukirno,1994).

Menurut Arsyad (2010) kemiskinan adalah kelaparan, tidak memiliki tempat
tinggal, bila sakit tidak mempunyai dana untuk berobat. Orang miskin umumnya
tidak dapat membaca karena tidak mampu bersekolah, tidak memiliki pekerjaan,
takut menghadapi masa depan, kehilangan anak karena sakit. Kemiskinan adalah
ketidakberdayaan, terpinggirkan dan tidak memiliki rasa bebas.

Menurut Suparmono (2004) para ahli membedakan empat macam
kemiskinan, yaitu kemiskinan absolut, kemiskinan relatif, kemiskinan struktural,
dan kemiskinan sosial budaya.

1.  Kemiskinan Absolut

Menunjukan keadaan seseorang atau sekelompok masyarakat yang taraf
hidupnya (pendapatannya) begitu rendah.
2. Kemiskinan Relatif

Berkaitan dengan pembagian pendapatan nasional di antara berbagai lapisan
masyarakat, yaitu berapa bagian (%) yang di peroleh golongan masayarakat yang
satu dibandingkan dengan kelompok-kelompok masyarakat lainnya.

3. Kemiskinan struktural

Menunjukan pada ketidakmampuan warga masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya yang disebabkan oleh kondisi alam yang kurang
menguntungkan sehingga masyarakat tidak dapat memanfaatkan sumber daya

alam yang ada untuk mencapai kesejahteraan.



4.  Kemiskinan sosial budaya

Kemiskinan sosial budaya ialah kemiskinan yang disebabkan oleh atau
berkaitan dengan nilai-nilai budaya yang dianut oleh masyarakat. Pembangunan
dalam hal ini berarti berusaha untuk membentuk sikap mental yang mendorong
kemajuan dengan mengubah sistem nilai budaya yang dianut masyarakat terutama
pendidikan.

Semakin tinggi IPM maka akan semakin tinggi pula tingkat produktivitas
penduduk yang kemudian mendorong tingkat pendapatan menjadi semakin tinggi,
sebaliknya semakin rendah IPM maka tingkat produktivitas penduduk juga akan
semakin rendah kemudian produktivitas yang rendah dapat berpengaruh pada
rendahnya pendapatan suatu daerah.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis mengangkat topik
dalam penelitian ini dengan judul “Analisis Tingkat Kemiskinan di Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2011-2015 “.

2. METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari suatu variabel independen
terhadap variabel dependen maka penelitian ini menggunakan model Regresi
dengan data panel atau.

Data Panel adalah penggabungan cross section dan time series dimana
sebuah variabel terikat (variabel Tingkat Kemiskinan (TK)) dihubungkan dengan
dua atau lebih variabel bebas (variabel PDRB,JP,IPM,PG,INF).

Secara Umum bentuk persamaan regresinya adalah (dengan lima variabel)

sebagai berikut:

keterangan:

TK = tingkat kemiskinan di Jawa Tengah

PDRB = produk domestik regional bruto di Jawa Tengah
Jp = jumlah penduduk di Jawa Tengah



IPM = indek pembangunan manusia di Jawa Tengah

PG = pengangguran di Jawa Tengah

INF = inflasi di Jawa Tengah

a = intersep

Bi. B, Bs, = koefisien regresi variabel bebas

i = data cross section kabupaten/kota di Jawa Tengah
t = data time series, tahun 2011-2015

Uit = komponen error di waktu t untuk unit cross section

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil Regresi dan Estimasi Data Panel di peroleh hasil yang
memiliki pengaruh terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa
Tengah. Variabel PDRB dan Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan,
variabel Jumlah Penduduk dan Pengangguran berpengaruh positif dan

signifikan.
Tabel 4.1
Hasil Regresi Data Panel Cross Section
Koefisien Model
Variabel
PLS FEM REM
C 43.58444 90.55073 67.03231
LOG(PDRB) -2.300835 -9.659604 -5.727645
LOG(JP) 2.821399 7.006702 5.170809
IPM -0.424345 -0.170406 -0.415154
PG -0.049224 0.077055 0.095887
INF -0.075392 -0.081417 -0.088162
0.477195 0.993362 0.824973
Adj. 0.461728 0.991445 0.819795
F-statistik 30.85129 518.0264 159.3130
Prob F-Statistik 0.000000 0.000000 0.000000

Sumber: Olah data panel menggunakan E-views7 (Lihat lampiran)



- Prob. sebesar 0.0000 < 0.01, ditolak maka variabel
PDRB memiliki pengaruh signifikan.

- Prob.  sebesar 0.0494 < 0.05, ditolak maka variabel JP
memiliki pengaruh signifikan.

- Prob. sebesar 0.1706 > 0.10, diterima maka variabel IPM
tidak memiliki pengaruh signifikan.

- Prob. = sebesar 0.0151 < 0.05, ditolak maka variabel PG
memiliki pengaruh signifikan.

- Prob. sebesar 0.0000 < 0.01, ditolak maka variabel INF
memiliki pengaruh signifikan.

Berdasarkan hasil regresi dan estimasi data panel, untuk melihat
model yang terbaik dengan menggunakan uji chow dan hausman, maka
model yang terbaik yang tepilih adalah model FEM

Berdasarkan table 4.1 diketahui bahwa slope LOG(PDRB) sebesar
-9.659604 slope LOG(JP) sebesar 7.006702, slope IPM sebesar -0.170406,
slope PG sebesar 0.077055 dan slope INF sebesar -0.081417 kemudian
nilai p-value LOG(PDRB) sebesar 0.0000, LOG(JP) sebesar 0.0494, [PM
sebesar 0.1706, PG sebesar 0.0151 dan Variabel INF sebesar 0.0000 hal
ini menunjukkan bahwa variabel yang berpegaruh signifikan terhadap
Tingkat Kemiskinan adalah variabel PDRB, Jumlah Penduduk,
Pengangguran dan Inflasi. nilai prob F-statistic sebesar 0.000000 dan nilai
R-Squared 0.993362 atau 99.33% yang menunjukkan bahwa 99.33%
variasi Tingkat Kemiskinan disebabkan oleh variasi variabel independen
dalam model dan sisanya sebesar 0,67% dijelaskan oleh faktor-faktor lain

yang tidak dimasukkan dalam model.

4. PENUTUP
Berdasarkan pada hasil analisis yang sudah dibahas pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini sebagai

berikut :



1. Pengujian model menggunakan uji chow menunjukan bahwa model
FEM lebih tepat digunakan daripada PLS. Selanjutnya, dengan
dilakukan wuji Hausman menunjukkan model FEM lebih tepat
digunakan daripada model REM. Oleh karena itu, penelitian ini
memutuskan menggunakan model FEM karna FEM lebih tepat
daripada model PLS dan REM.

2. Hasil uji koefisien determinan R-squared menunjukkan besarnya nilai
sebesar 0.993362 atau 99.33% yang menunjukkan bahwa 99.33%
variasi variabel Tingkat Kemiskinan dapat dijelaskan oleh produk
domestik regional bruto (PDRB), jumlah penduduk, Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), Pengangguran dan inflasi dalam
model. Dan sisanya sebesar 0,67% variasi variabel Tingkat
Kemiskinan dapat di jelaskan oleh variabel bebas lain yang tidak
dimasukkan dalam model.

3. Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) pada signifikansi (o) sebesar
0,05 , nilai Jumlah Penduduk dan Pengangguran berpengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, dan berdasarkan uji
validitas pengaruh (uji t) pada signifikansi (o) sebesar 0,01 , nilai
PDRB dan Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan. Sedangkan nilai IPM tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-
2015.
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